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IMPLEMENTASI SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SELEKSI
BEDAH RUMAH BAGI WARGA MISKIN DI DESA KARANG
ENDAH MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL

HIERARCHY PROCESS (AHP)
Oleh
Bayu Adi Syahputra 09031381419066
ABSTRAK

Setiap tahun Desa Karang Endah mendapatkan program bantuan bedah rumah
bagi warga miskin yang berasal dari Dinas Perumahan dan Permukiman
Kabupaten Muara Enim. Namun untuk dapat menentukan warga miskin yang
tepat perangkat desa sering mengalami kesulitan warga mana yang layak
mendapatkan bantuan. Sering terjadi permasalahan yaitu keributan hasil
keputusan bedah rumah terdapat warga yang melakukan protes dan mendatangi
kantor Desa Karang Endah. Perangkat desa harus melakukan seleksi yang sangat
ketat agar tidak salah pilih orang. Hal ini dikhawatirkan akan mengakibatkan
pengambil keputusan menilai secara subjektif Berdasarkan permasalahan
tersebut, dibutuhkan sistem yang dapat menentukan prioritas warga yang miskin
di Desa Karang Endah. Adapun salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menentukan prioritas warga miskin adalah metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Kriteria yang digunakan dalam penelitain ini yaitu kondisi atap, kondisi
dinding, kondisi lantai, jumlah penghasilan dan jumlah tanggungan. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem yang dapat membantu Kasi Pemerintahan dalam
menentukan prioritas warga miskin di Di Desa Karang Endah dan juga
menampilkan fitur perbandingan antar alternatif dan fitur kondisi kerusakan
rumah warga secara detail.
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IMPLEMENTATION OF HOUSE SURGERY SELECTION DECISION
SYSTEM FOR POOR PEOPLE IN KARANG ENDAH
VILLAGE USING ANALYTICAL HIERARCHY

PROCESS METHOD (AHP)
Oleh
Bayu Adi Syahputra 09031381419066
ABSTRAK

Every year Karang Endah Village gets a home surgery assistance program for the
poor who come from the Housing and Settlement Office of Muara Enim Regency.
However, to be able to determine the right of the poor, village officials often
experience difficulties which residents deserve assistance. There is often a
problem that is the commotion resulting from home surgical decisions, there are
residents who protest and come to the Karang Endah Village office. The village
apparatus must make a very strict selection so that they do not choose the wrong
person. This is feared to result in decision makers judging subjectively. Based on
these problems, a system is needed that can determine the priorities of poor people
in Karang Endah Village. One method that can be used to determine the priorities
of the poor is the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The criteria used
in this research are the condition of the roof, the condition of the wall, the
condition of the floor, the amount of income and the number of dependents. The
results of this study are systems that can help the Government in determining the
priorities of poor people in Karang Endah Village and also show comparison
features between alternatives and features of detailed damage to residents' houses.

Kata kunci : Karang Endah Village, AHP, Home Surgery, Decision Support

System, Commotion.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rumah adalah bangunan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal
yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat

penghuninya, serta aset bagi pemiliknya (UU RI No. 1, 2011).

Setiap manusia berkeinginan memiliki rumah yang layak huni agar
penghuni rumah bisa merasakan kenyamanan dan keamanan saat menempatinya.
Akan tetapi keinginan untuk mempunyai rumah layak huni harus sirna yang
disebabkan oleh faktor kemiskinan. Secara umum, kemiskinan diartikan sebagai
kondisi ketidakmampuan pendapatan dalam mencukupi kebutuhan pokok
sehingga kurang mampu untuk menjamin kelangsungan hidup (Syurwati, 2004:

122).

Desa Karang Endah merupakan desa yang terletak di Kecamatan
Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Pada tahun 2017, Desa Karang Endah
bersama tiga desa lainnya yakni Desa Gumai, Desa Pinang Banjar dan Desa
Tanjung Miring mendapatkan program bantuan bedah rumah dari Dinas
Perumahan dan Permukiman Muara Enim bagi warga miskin. Dengan adanya
program bedah rumah tersebut merupakan upaya pemerintah Muara Enim untuk

mengentaskan masalah kemiskinan.

Namun terjadi permasalahan yaitu keributan dalam hasil keputusan bedah

rumah. Terdapat beberapa warga yang tidak terima dengan hasil keputusan yang



dibuat oleh pihak desa. Warga beranggapan sangat layak untuk menerima bantuan
dan mendatangi langsung ke kantor desa untuk melakukan protes. Perangkat desa
menjelaskan hal-hal yang menyebabkan warga tidak mendapakan bantuan seperti
kondisi rumah beserta foto dan keterangan yang dokumennya didapat dari tim unit

pengelola kegiantan (UPK).

Untuk itu dalam menentukan warga miskin yang tepat maka diadakan
proses seleksi yang sangat ketat agar tidak salah pilih orang. Kesalahan dalam
memilih orang yang tepat sangat besar dampaknya terhadap hasil seleksi. Karena
menerima orang yang salah untuk memberikan bantuan akan menimbulkan

masalah seperti keributan hasil keputusan bedah rumah.

Menyadari betapa pentingnya dalam menentukan warga miskin yang tepat,
maka diperlukan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dapat membantu

perangkat desa dalam melakukan proses seleksi bedah rumah bagi warga miskin.

Berdasarkan permasalahan yang ada, pihak desa membutuhkan aplikasi
sistem pendukung keputusan yang mampu memberikan alternatif atau saran yang
terbaik dalam menentukan warga miskin yang akan dibedah rumahnya. Pihak
desa juga butuh fitur yang bisa menampilkan perbandingan nilai antar alternatif
dan foto kondisi rumah. Jadi, pihak desa dapat lebih meningkatkan kualitas

bantuan kepada warga miskin di Desa Karang Endah.

Metode pemecahan masalah yang digunakan pada sistem ini adalah
dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP
ini membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan menstruktur suatu

hirarki, pihak yang berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagai



pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas. Keberadaan hierarki
memungkinkan dipecahkannya masalah kompleks atau tidak terstruktur dalam
sub-sub masalah, lalu menyusunnya menjadi suatu bentuk hierarki (Kusrini,
2007).

Dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variable secara
relatif, dan menetapkan variable mana yang memiliki prioritas yang paling tinggi
yang bertujuan untuk mempengaruhi hasil pada situasi saat keputusan akan
diambil. AHP memiliki kelebihan dalam penentuan bobot dan memiliki jaminan
perlindungan konsistensi

Dari uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul proposal “IMPLEMENTASI SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN SELEKSI BEDAH RUMAH BAGI WARGA MISKIN DI
DESA KARANG ENDAH MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL

HIERARCHY PROCESS (AHP)”.

1.2 Rumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar berlakang diatas, maka penulis merumuskan

beberapa rumusan masalah, yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana cara implementasi metode Analaytical Hierarchy Process (AHP)
dalam sistem pendukung keputusan seleksi bedah rumah bagi warga miskin di
Desa Karang Endah?

2. Bagaimana cara mengatasi warga yang tidak terima dengan hasil keputusan

bedah rumah?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) untuk membantu dalam pengambilan keputusan seleksi bedah
rumah bagi warga miskin di Desa Karang Endah dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) sehingga pihak desa dapat menentukan

warga miskin yang tepat sasaran.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dapat membantu pihak desa dalam melakukan proses seleksi bedah rumah
bagi warga miskin dengan sistem yang terkomputerisasi.

2. Sistem dapat mempercepat proses seleksi bedah rumah.

3. Memberikan kemudahan bagi pihak desa dalam menjelaskan masalah
keributan hasil bedah rumah dengan adanya fitur perbandingan antar

alternatif, fitur foto keadaan rumah beserta keterangan.

1.5 Batasan Masalah

Untuk menghindari agar pembahasan tidak menyimpang dari lingkup
permasalahan, maka penulis membatasi penelitian tugas akhir ini diantaranya

sebagai berikut:



. Objek penelitian adalah di Kantor Desa Karang Endah.

. Data yang diambil dan digunakan adalah data warga miskin tahun 2017
yang didapat dari tim unit pengelola kegiatan (UPK) yang dibentuk oleh
Kepala Desa Karang Endah.

. Sistem Pendukung Keputusan ini dibuat dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Proccess (AHP).

. Fitur yang dibuat yaitu fitur perbandingan antar alternatif dan fitur foto
keadaan rumah beserta keterangan.

. Sistem yang dibangun berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan
menggunakan metode pengembangan sistem yaitu metode waterfall.
Kriteria yang digunakan pada penelitian ini yaitu, kondisi atap, kondisi

dinding, kondisi lantai, jumlah penghasilan dan jumlah tanggugan.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Fatta, H. (2007). Analisis dan Perancangan Sistem Informasi. Yogyakarta:
Andi.

Kadir, A. (2003). Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Kristanto, A. (2011). Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya.
Yogyakarta: Gava Media.

Kusrini. (2007). Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan. Yogyakarta:
Penerbit ANDI.

Kusumadewi, Sri., dkk. (2006). Fuzzy Multi-Attribute Decision Making (Fuzzy
MADM). Yogyakarta: Gava Media.

Kadir, A. (2003). Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Lemantara, J., Setiawan A. N., & Aij N. M. (2013). Rancang Bangun Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Mahasiswa Berprestasi Menggunakan
Metode AHP dan Promethee. JNTETI, Vol. 2, No. 4, Februari 2013 ,
ISSN: 2301 - 4156.

Listyaningsih, V. S. (2016). DSS PEMILIHAN PENERIMA BANTUAN
PERBAIKAN RUMAH DENGAN METODE WEIGHTED PRODUCT.
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 6-7 Februari 2016
, ISSN : 2302-3805.

Nugroho, A. (2011). Perancangan Dan Implementasi Sistem Basis Data.
Yogyakarta: Andi.

Nugroho, B. (2013). Dasar Pemrograman Web PHP - MySQL dengan
Dreamweafer. Yogyakarta: Gava Media.

Sidik, B. (2012). Pemrograman Web Dengan PHP. Bandung: Informatika.

Sommerville, I. (2011). Software Engginering (Rekayasa Perangkat Lunak).
Bandung: Informatika.

Syurwati. (2004). Teori Ekonomi Mikro. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

Tampubolon, R. M., & Hsb , N. A. (2017). Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Karyawan Baru Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) (Studi Kasus : PT.BTN). Pelita Informatika Budi Dharma,
Vol XI, No 1, Januari 2017 , ISSN : 2301-9425.

Turban, E., & Aronson, J. A. (2011). Decision Support System and Intellegent
Systems. Yogyakarta: Andi.

Turban. (2005). Decision Support System and Intellegent Systems. Yogyakarta:
Andi.



Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman.

Whitten, J. (2004). System Analysis and Design Methods. Yogyakarta: Andi.

Yakub. (2012). Pengantar Sistem Informasi. Yogyakarta: Graha limu.



	 “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.” (QS. Ibrahim ayat 7).
	 Jangan Lihat Apa Yang Orang Lain Dapat, Jangan Iri Melihatnya Bahagia, Karena Kita Tidak Pernah Tahu Ujian Apa Yang Telah Allah Letakkan Dibahunya.

